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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pertanian merupakan sektor yang mendapatkan perhatian cukup besar dari pemerintah 
karena sangat berguna untuk pengembangan ekonomi bangsa  baik jangka panjang maupun 
jangka pendek. Peran pertanian adalah sebagai sumber penghasil bahan pangan, sandang dan 
papan, menyediakan lapangan kerja bagi sebagian besar penduduk serta memberikan 
sumbangan terhadap pendapatan nasional yang tinggi.Pertanian dalam arti luas meliputi 
sektor pertanian, perikanan, peternakan dan perkebunan. Pengembangan sektor pertanian 
bertujuan untuk pemenuhan  pangan gizi serta menambah pendapatan masyarakat. Hal ini 
dapat diwujudkan dengan  menggalakkan  pengembangkan sektor pertanian dengan sistem 
agribisnis dimana pengembangan dengan sistem agribisnis ini diharapkan dapat meningkatkan 
kuantitas, produksi, kualitas, pemasaran, dan efisiensi usaha pertanian baik yang dikelola 
secara mandiri maupun secara kemitraan. 
Perkebunan tebu merupakan salah satu perkebunan penting dan termasuk perkebunan 
yang telah lama dikembangkan di Indonesia yaitu sejak zaman penjajahan.Pada tahun 1930-
an Indonesia mengalami puncak kejayan dengan menjadi salah satu ekspotir gula di dunia 
sebagian besar masyarakat Indonesia mengetahui bahwa gula umumnya dihasilkan dari nira 
tebu. Masyarakat menggunakan gula sebagai bahan untuk menambah rasa manis terhadap 
makan atau minuman yang dibuat. Sejak dahulu memang tanaman tebu merupakan penghasil 
utama gula.Akan tetapi, gula dari tanaman tebu memiliki kandungan kalori sebesar 386 
kcal/kg dan dapat memicu diabetes. Hal tersebut membuka peluang bagi pemanfaatan 
tanaman lain yang berpotensi untuk menghasilkan gula non tebu. Salah satu tanaman yang 
dapat digunakan sebagai alternatif bahan pemanis alami rendah kalori adalah stevia. 
Stevia adalah tanaman yang popularitas sangat tinggi di antara semua jenis pemanis 
sebagai pengganti paling ideal untuk gula.Gula adalah bahan kimia yang pada dasarnya telah 
berkembang di pasar selama bertahun-tahun terakir. Tapi dalam usia ini mengubah gaya hidup 
dan orang-orang menjadi lebih sadar akan kesehatan mereka, konsumsi gula dunia akan turun 
dan semakin digantikan dengan pemanis rendah kalori. Banyak dari pemanis dalah bahan 
kimia yang kompleks (Crammer,2006). 
Tanaman Stevia (Stevia rebaudiana Bertoni M.) adalah tanaman tahunan berbentuk 
perdu. Daun stevia merupakan bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan baku 
pembuat gula dengan kalori sebesar 2,42 kcal/kg. Stevia juga  mengandung senyawa glikosida 
yang memiliki tingkat kemanisan 200 – 300 kali lebih tinggi dibandingkan gula tebu atau 
sukrosa. Sedangkan tebu terdapat 386 kcal/kg dan masyarakat Indonesia mempunyai tingkat 
konsumsi tebu / gula pasir secara besar yaitu 6,6482 kg/kap/tahun.  Kemampuan ekstrak daun 
stevia dalam menekan perkembangan mikroorganisme penyakit juga menjadikan tanaman ini 
dapat dimanfaatkan sebagai bahan anti septik (Djajadi, 2014). 
Tanaman stevia ini memiliki potensi yang besar untuk dibudidayakan sebagai bahan 
pemanis alami pendamping gula tebu dan pengganti gula sintetis.Meskipun tanaman ini 
popularitas baru ada di Indonesia, tetapi keberadaannya sempat dilupakan oleh 
masyarakat.Namun, dewasa ini pembudidayaan dan pengolahan tanaman stevia kembali 
berkembang pesat.Hal ini didukung dengan semakin luasnya areal pertanaman dan semakin 
bervariasinya penggunaan produk stevia. Bahkan kapasitas produksi stevia di Indonesia telah 
mencapai 2.000 ton/tahun dengan daerah pengembangan seperti Nusa Tenggara Timur, 
Sumatera Utara, Bengkulu, Tawangmangu, Sulawesi Selatan dan Jawa Timur (Rukmana, 
2003).  
Tingginya konsumsi pemanis buatan dikarenakan harga yang jauh lebih murah 
dibandingkan dengan harga gula yang terus meningkat. Pada efeknya yang akan ditimbulkan 
dari pemakaian pemanis tersebut apabila terus menerus digunakan akan sangat 
membahayakan kesehatan manusia. Dengan hadirnya tanaman stevia dapat dijadikan penganti 
yang tepat untuk menggantikan kedudukan pemanis buatan atau pemanis sintetis karena gula 
stevia ini mempunyai tingkat kemanisan yang mampu menandingi gula sintetis                 
(Rukmana,2003). 
Kecamatan Tawangmangu menjadi salah satu sentra penghasil stevia di Jawa 
Tengah.Tawangmangu merupakan daerah yang sangat cocok untuk penanaman stevia karena 
pada umumnya tanaman ini dapat tumbuh pada dataran tinggi.Petani di daerah Kecamatan 
Tawangmanggu yang mengusahakan komoditi stevia sangatlah banyak.Kegiatan usahatani 
stevia di kalangan petani mulai berkembang sejak meningkatnya permintaan pasar terhadap 
tanaman tersebut akhir-akhir ini.Produksistevia dari petani di Kecamatan Tawangmangu 
umumnya telah dikomersilkan.Petani Tawangmanggu bisa memperoleh sumber pendapatan 
dari hasil mengusahakan tanaman stevia.Pendapatan yang maksimal dapat diperoleh petani 
melalui peningkatan produksi stevia.Peningkatan produksi tersebut dapat dicapai dengan 
alokasi penggunaan faktor-faktor produksi yang tepat.Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui seberapa efisien penggunaan faktor-faktor produksi pada usahatani stevia 
di Kecamatan Tawangmanggu. 
Tawangmangu adalah daerah tertinggi yang berada di wilayah Jawa Tengah dengan 
berbatasan Jawa Timur yang terdapat beberapa perkebunan milik para petani yang tinggal 
didaerah tersebut.Salah satunya adalah tanaman Stevia yang dimana keberadaanya sangatlah 
sedikit jumlahnya dulu sebelum adanya tanaman tersebut para petani membudidayakan 
tanaman sayuran dan tanaman hotikultur/tanaman obat yang bisa dikelola di BPTO.Tanaman 
Stevia adalah tanaman teh yang dimana terdapat kandungan gula didalam tanaman tersebut. 
Tanaman tersebut dikembangan pada tahun 2007 yang dipelapori oleh BPTO yang 
membagikan bibit sebanyak 1000 bibit kepada para petani di Tawangmangu. Seiring waktu 
tanaman ini perlahan semakin berkurang dikarenakan kurangnya tenaga pemasaran / lembaga 
yang mengambil tanaman tersebut untuk dipasarkan. Harga yang dipasarkan dibandrul Rp 
12.000 - Rp 15.000/Kg untuk tanaman stevia kering sedangkan tanaman yang masih basah 
sekitar Rp 3.000 – Rp 4.000/Kg. Sedangkan masalah produksi tanaman stevia adalah cuaca 
yang membuat tanaman Stevia tidak dapat terkena hujan yang berlebihan karena tanaman ini 
tidak memperlukan air yang banyak, tanaman ini sangat rentang dengan air hujan yang akan 
menyebabkan tanaman tidak dapat berkembang dengan baik dan banyak penyakit yang 
menyerang tanaman tersebut. Waktu untuk menanam Stevia adalah sekitar 3 – 4 bulan setiap 
tahunnya. Sedangkan untuk memanennya adalah dengan cara ditebas / disabit karena tanaman 
ini cepat tumbuh kembali. Pada tahun 2014 sampai sekarang tanaman Stevia permintaan 
sangatlah rendah dikarenakan banyaknya orang yang tidak mengetahui dengan tanaman dan 
khasiat yang ada didalam kandungannya dan permintaan yang ada di pabrik jamu juga sangat 
rendah dan tidak lagi memakai tanaman tersebut. Prabrik jamu menggunakan stevia untuk 
menambahkan rasa manis yang terkandung dalam tanaman stevia, sebab tanaman steviasangat 
berkasiat untuk menurunkan kadar gula yang ada di dalam tubuh manusia. Dahulu  prabrik 
jamu mengunakan gula dari tebu untuk menambahkan rasa manis tetapi khasiatnya tidak 
membuat segar ditubuh malah menyebabkan penyakit. Tidak itu juga dulu sebelum ada 
tanaman stevia menggunakan gula jagung yang manfaatnya sama dengan tanaman setvia 
tetapi kadar gula yang ada di jangung lebih redah dari pada tanaman stevia yang mencapai 
200-300 lebih tinggi dai tanaman tebu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Rumusan Masalah 
Adapun perumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Berapabesarbiaya, penerimaandanpendapatanProduksistevia? 
2. Faktor-faktor apa sajakah yang berpengaruh pada produksistevia? 
3. Apakah petani stevia di Kecamatan Tawangmanggu telah mencapai 
efisiensi ekonomi tertinggi dalam mengkombinasikan penggunaan faktor-faktor 
produksi? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut dapat dirumuskan tujuan dari penelitian ini 
adalah : 
1. Mengetahuidanmengkajibesarnyabiaya Eksplisit dan Implisit, 
penerimaandanpendapatanusahatani stevia. 
2. Mengetahui dan mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap usahatani stevia 
di Kecamatan Tawangmangu. 
3. Mengetahui dan mengkaji tingkatan penggunaan Faktor Produksipada budidaya 
tanaman stevia. 
D. Kegunaan Penelitian 
Sebuah penelitian pasti memiliki kegunaan-kegunaan. Adapun kegunaan penelitian 
ini adalah : 
1. Bagi Peneliti 
Memberikan pengalaman dan pengetahuan yang berkaitan denganproduksi 
stevia dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
2. Bagi Petani Stevia 
Memberikan informasi tentang seberapa besar pendapatan yang diperoleh 
dari usahatani stevia dan memberikan pertimbangan apakah budidaya stevia 
memanglayak diusahakan. 
 
 
3. Bagi Pemerintah 
Memberikanmasukan atau bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam 
untuk menetapkan kebijakankomoditas yang berbasis pada pemberdayaan 
masyarakat, ekonomi lokal terutama di bidang tanaman obat-obatan. 
4. Bagi Pembaca 
Memberikan harapan bagi penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan dan wawasan mengenai produksi tanaman stevia dan juga dapat 
dijadikan referensi dalam penyusunan penelitian selanjutnya atau yang sejenis. 
 
